Sumpah untuk
berjanji
melakukan/tidak
melakukan
sesuatu (sumpah
promissoir)

Sumpah unk
memberikan
keterangan guna
meneguhkan
bahwa sesuatu
itu benar atau
tidak
(assertor/confirm
atoir)

pegawa
i baru,

Spah
/sbgalat
bukti,
fungsinya
untuk
meneguhk
an/mengua

\tkan suatu /
peristiwa




dikenal tiga
macam

Sumpah Suppletoir/pelengkap:

sumpah yg diperintahkan
hakim kpd salah satu pihak
untuk melengkapi pembuktian
suatu peristiwa sbg dasar

putusan

/Sumpah penaksiran
(eastimatoir): sumpah yg
diperintahkan hakim kpd

penggugat untuk menentukan

\.ganti kerugian

~

/

Sumpah decisoir /pemutus:
sumpah yg dibebankan atas

permintaan salah satu pihak
kepada lawannya




Sumpabh ini dpt diperintahkan kpd
salah satu pihak yg harus ada
pembuktian permulaan lebih
dulu, ttp belum cukup dan tdk ada
alat bukti lain.

Dg penambahan sumpah
suppletoir pemeriksaan pkr jadi
selesai dan dpt dijatuhkan
putusan (misal bila hanya ada
(155 HIR, satu saksi saja)

suppletoir

kekuatan bukti sempurna, yg
masih memungkinkan bukti
lawan (lihat sumpah palsu Ps

365 RV
/Sumpah ini tdk dapat N

diperintahkan bila tdk ada alat
bukti sama sekali dan apabila
_alat bukti cukup lengkap )




penaksira
n

(aestimat

s ecin Jnd S ENCUNEIR) Jerr)
terdapat jumlah ganti
kerugian yg diajukan para

pihak jumlahnya belum
pasti , maka hrs dipastikan

’dlbebankan oIeh haklm kpd
penggugat bila penggugat
telah dpt membuktikan
haknya atas ganti kerugian

vg jumlahnya belum pasti
dan tdk ada cara lain untuk
menentukan jumlah ganti
rugi tsb kecuali dg taksiran




ada pembuktian sama sekali (bedakan
dg sumpah suppletoir), dan dpt
dibebankan setiap saat selama

persidangan _
Inisiatif untuk membebani sumpah

datang dari salah satu pihak
(deferent) dan ia yg menyusun

RITYSRSLIHPIRRAR Y Rebenaran
/peristiwa yg diminta kan sumpah )

menjadi pasti dan pihak lawan tdk

boleh membuktikan bahwa sumpah

itu palsu. Shg merupakan bukti yg
\_bersifat menentukan . Artinya -

ahyhgajlasa [}
[} = N, - N ¥~ \Va
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pokok dan bersifat tuntas (litis

Menolak untuk mengucapkan sumpah
decisoir , akibatnya akan dikalahkan.




Sumpah
pocong

}

mimbar
(sumpah di

Sumpah
klenten

g

depan hakim
adalah sejujur-
jujurnya.
Apabila saya
bohong , maka
saya akan
menerim azab,
laknat, siksa,
kutukan dan
Allah untuk
kehidupan saya.
Apabila saya
benar , maka
azab, laknat,
siksa, kutukan




sepempat pd

umumnya dilakukan
terhadap benda tidak
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Pemeriksaan setempat
mrpkn pemeriksaan
perkara oleh hakim krn
IELEIERIN K RIE]L
gedung pengadilan

Pemeriksa

an
Setempat
(descente)

Tujuannya; agar hakim
dengan melihat sendiri

memperoleh gambaran
ttg kepastian peristiwa
yg disengketakan




Pengert
ian Ahli

/Orang Vg punya N
pengetahuan khusus pd
bidang tertentu (specialized
are as of knowledge) dan

\_competent di bidang nya J

« Spesialisnya bisa dim bentuk
skill krn latihan/training
atau berdasarkan

. pengalaman .

Berdasarkan spesialisnya
tersebut, keterangan yg
diberikan dapat membantu
ttg peristiwa yg melebihi
kemampuan pengetahuan
orang pada umumnya
(ordinary people)



keterangan pihak ketlga Y/
obyektif dan bertujuan
membantu hakim dim
pemeriksaan perkara guna

Ahh(154

HIR, 181
RBg, 215

Ahli sebelum memberi
keterangan harus bersumpah
terlebih dahulu




Dpt diganti oleh ahli lain, dl beri
keterangan

Satu ahli cukup didengar
mengenai suatu peristiwa

Ahli punya keahlian khusus yg
berhubungan dg peristiwa

Ahli berikan keterangan
[kesimpulan ttg peristiwa yg
disengketakan selama
terjadinya proses

Keterangan ahli yg ditulis tidak
termasuk dim alat bukti tertulis

Hakim bebas untuk
[:nedengar/tidak thd keterangan}

hli




Pada umumnya saksi tdk dapat
diganti, kecuali bila peristiwa
disaksikan oleh orang banyak

4 o
Berlaku asas unun testis nullus
_testis

-

p
Untuk menyaksikan peristiwa
_tertentu tdk diperlukan keahlian

Saksi memberi keterangan yg
dialami sendiri sebelum terjadi
proses

Saksi hrs beri keterangan scr
lisan, keterangan saksi yg ditulis
mrpkn alat bukti tertulis

Hakim terikat mendengar
keterangan saksi yg akan
memberikan keterangan
terhadap peristiwa yg relevan



